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Abstract: The first-ever Covid-19 virus Pandemic was found in Wuhan, China in
December 2019. This virus has become a pandemic and become the cause of
death for many people. This Virus spreads rapidly and that is why it becomes every
country's concern. The Covid-19 Virus can be detected by a method called PCR
Swab Test. The Swab and PCR method cannot be separated from defining a
suspect result of Covid-19. Even more, Swab tests and PCR have become an
important requirement for traveling. But the Test is so costly and takes a long time
to get the result where it becomes a new problem. Hence, there is a device called
Poltekad Electronic Detector that can detect a suspect of Covid-19 based on Body
Temperature, Blood Pressure, Heartbeat, and Oxygen level on blood. All these
parameters will be used by a smart system to draw a conclusion and showing it on
a Web Server. This research using some of the methods used in sensor calibration
thus makes the output of the device is corresponding to the Health Equipment
Standard. According to the result of this research, the device could read a
parameter and then draw a conclusion about the suspect and send the data to the
Web Server so the data can be accessed from a PC or a Smartphone. The result
from the Web Server can be printed in PDF Format.

Keywords: Body Temperature, Blood Pressure, Heart Rate, Oxygen level on blood,
Web Server.

Abstrak: Wabah virus Covid-19 pertama kali ditemukan di kota Wuhan,Cina pada
Desember 2019. Virus ini menjadi wabah diseluruh dunia yang mengakibatkan
banyak korban meninggal. Virus ini menyebar sangat cepat sehingga menjadi
perhatian utama pada seluruh dunia. Virus Covid-19 dapat dideteksi
menggunakan Swab PCR. Swab Test dan PCR tidak dapat dipisahkan dalam
metode tes untuk menentukan suspect Covid-19. Bahkan Swab Test dan PCR
saat ini menjadi syarat utama untuk berpergian namun Swab Test dan PCR ini
menimbulkan masalah baru karena biaya yang tinggi dan waktu test yang lama
sehingga dibuat sebuah alat yang bernama Poltekad Electronic Detector yang
mampu mendeteksi suspect Covid-19 berdasarkan suhu badan,tekanan
darah,detak jantung dan kandungan oksigen dalam darah yang akan disimpulkan
menggunakan sistem cerdas kemudian ditampilkan pada sebuah web server.
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Penelitian ini menggunakan beberapa metode kalibrasi sensor sehingga output
dari sensor sesuai dengan standard alat Kesehatan. Berdasarkan hasil penelitian
ini alat tersebut dapat membaca parameter kemudian menyimpulkan suspect dan
mengirim data ke web server sehingga data tersebut dapat diaccess melalui PC
atau Smart Phone. Hasil pembacaan pada web server dapat dicetak file dengan

format PDF.

Kata Kunci: Suhu Badan, Tekanan Darah, Detak Jantung, Kandungan Oksigen

dalam darah, Web Server

PENDAHULUAN

Virus merupakan agen penyebab infeksi yang
memiliki perbedaan dalam hal struktur dan biologi.
Virus memiliki banyak dampak terhadap tubuh salah
satunya adalah peradangan paru-paru yang disebut
Pneumia. Kasus Pneumia yang awalnya tidak
dikenali pertama kali terjadi di Wuhan desember
2019. Hanya membutuhkan waktu satu bulan untuk
penyakit ini berkembang pesat ke berbagai wilayah
pada China dan beberapa Negara lain seperti
Thailand dan Korea Selatan. Kemudian World Health
Organization (WHO) pertama kali mengumumkan
penyakit ini bernama Covid-19 Pada 11 Februari
2020 hingga dinyatakan sebagai pandemik pada
tanggal 12 Maret 2020. Cepatnya penyebaran Covid-
19 ini hingga saat ini Covid-19 menjadi perhatian
utama pada seluruh Negara. (Susilo, Rumende,
Pitoyo, Susanto, & Sinto, 2019).

Virus Covid-19 dapat dideteksi menggunakan
Swab PCR. Swab Test dan PCR tidak dapat
dipisahkan dalam metode tes untuk menentukan
positif atau tidaknya Covid-19. Swab merupakan
cara untuk memperoleh bahan sampel sedangkan
PCR merupakan metode pemeriksaan virus SARS
Co-2 dengan mendeteksi DNA virus. Metode ini
merupakan rekomendasi dari WHO untuk
mendeteksi Covid-19 karena memiliki akurasi yang
lebih tinggi namun biaya yang dibutuhkan jauh lebih
tinggi dan waktu yang cukup lama. (Yanti, Ismida, &
Siti Sarah, 2020).

Oleh karena itu kami membuat alat bernama
POLECTOR C-19 (Poltekad Electronic Detector)
yang dapat mendeteksi suspect Covid-19 melalui
pengambilan data suhu badan,tekanan darah,detak
jantung dan kandungan oksigen dalam darah yang
akan disimpulkan menggunakan sistem cerdas

kemudian ditampilkan pada sebuah web server.
Pengiriman data ke web server ini menggunakan
python secara real time yang dapat diakses oleh
admin dan user.

METODE PENELITIAN
A Web Server.

Web server merupakan suatu pemintaan melalui
HTTP (HyperText Transfer Protocol) pada sebuah
teknologi, Web server juga dibilang sebuah protokol
pada jaringan dasar yang digunakan untuk
mengirimkan informasi ke world wide web agar bisa
diakses. (Supeno,Rivai, & Budiman,2016).

B Sensor MAX30102

Sensor MAX30102 adalah sensor intregasi dari
Pulse oximetry, sensor ini dapat melakukan
pemantauan detak jantung dan oksigen dalam
darah. terdapat led dan fotodioda pada sensor ini.

C Sensor gy-906-bcc.

Sensor gy-906-bcc merupakan sensor suhu yang
menghasilkan output data digital. Sehingga sensor
ini tidak membutuhkan konversi seperti sensor
analog pada umumnya. Sumber tegangan sensor ini
3.3 V. (Yuniahastuti, Sunaryantiningsih, & Olanda,
2020).

D Sensor Mpx5700ap

Sensor Mpx5700ap merupakan sensor tekanan
yang bekerja dengan memadukan Teknik
Micromachining, film tipis metalisasi dan pengolahan
bipolar untuk memberikan sinyal yang akurat yang
hasilnya bisa sebanding dengan tekanan yang
diberikan. (Setiawan & Midyanti, 2018).
E LCD Oled 12864



LCD Organic Light-Emitting Diode(OLED)
merupakan komponen yang memiliki fungsi sebagai
pemancar cahaya yang dibuat dari lapisan organic
dengan bahan semikonduktor. Teknologi layer OLED
ini sudah masuk ke berbagai macam sektor pasar,
mulai dari lampu, televisi, gadget, keyboard, jam
tangan digital, kamera, laptop, layar komputer dll.
(Gunawan, 2018).

F Adaptor

Adaptor merupakan rangkaian elektronika yang
digunakan untuk mengubah tegangan arus bolak-
balik yang tinggi menjadi tegangan arus searah yang
rendah. Adaptor merupakan alternatif dari tegangan
pengganti seperti baterai. Adaptor terdiri dari
beberapa bagian yaitu transformator, penyearah dan
filter (Hanur, 2016).

G Baterai Li-po 9 Volt

Baterai lithium polymer merupakan baterai yang
dapat di isi. Teknologi lithium-ion tidak menggunakan
cairan melainkan menggunakan elektrolit polimer
(kering) yang berbentuk lapisan plastik film yang
berukuran tipis. Polimer semipadat konduktivitas
tinggi membentuk elektrolit ini (Anibta & Hasan,
2018).

j- Adjustable Regulator 5V

Adjustable Voltage Regulator merupakan jenis IC
(Integrated Circuit) yang mengatur tegangan DC
dapat disesuaikan dengan batas tegangan output
tertentu.

H Raspberry Pi4B 2gb

Raspberry Pi4B 2gb merupakan minikomputer
yang memiliki ukuran kecil hanya sebesar kartu
identitas. Raspberry ini  memiliki kelebihan
dibandingkan dari generasi sebelumnya dari segi
kecepatan processor, performa multimedia, dan
konektivitas sebelumnya. BCM2711 adalah chip
processor yang digunakan pada Raspberry Pi4B
2gb. Arsitektur BCM2711 merupakan peningkatan
dari model Raspberry Pi sebelumnya. (Yuwono,
Nugroho, & Heriyanto, 2017).

PERANCANGAN SISTEM
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Pada perancangan sistem ini menjelaskan
pembuatan Poltekad Electronic Detector Covid-19
secara keseluruhan.
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Gambar 1. Blok Diagram



‘ START ’

INPUT
NAMA, UMUR, JENIS
KELAMIN, UMUR,
TANGEAL

APAKAH DATA SUDAH
SESUM 7

TAMPILANKAN
NILAI SUHU

C. Desain Polector C-19

TiC

—9

Rancang Bangun Electronic Detector Covid

B. Flowchart
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Gambar 2. Flowchart

Gambar 3. Desain Polector C-1

D. Desain Form Input Data
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Gambar 4. Desain Form Input Data
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E. Desain Login Website H. Desain Print File
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Gambar 5. Desain Login Website
Gambar 8. Desain Print File

I. Hosting yang digunakan

F. Desain Akses Login Admin
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Gambar 6. Desain Akses Login Admin Gambar 9. Firebase Hosting

J. Storage yang digunakan

G. Desain Akses Login User
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pengujian sensor max30102

Pengujian pada sensor ini dibandingkan dengan
Oxymeter untuk menghasilkan output sensor yang
akurat sesuai dengan standard alat Kesehatan.
Output dari sensor ditunjukkan pada gambar 11.

Gambar 11. Output sensor

Pada output sensor masih memiliki banyak data
yang tidak penting sehingga perlu di filter untuk
mengambil data yang dibutuhkan saja. Hasil filter
ditunjukkan pada gambar 12.

Gambar 12. Hasil Filter

Setelah dilakukan filter maka kita perlu melakukan
metode peak point yaitu mengambil sample titik
puncaknya saja yang ditunjukkan pada gambar 13.
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Gambar 13. Peak point

Kemudian kita harus menghitung rata2 waktu
yang dibutuhkan antar peak point.

Gambar 14. Kalkulasi rata rata antar peak

Pada hasil pengujian sensor didapatkan rata rata
antar peak point kemudian hasil tersebut diconvert
ke BPM. Sehingga didapatkan output detak jantung
yang hasilnya akurat sesuai dengan oxymeter.

B. Pengujian sensor gy-906-bcc

Pengujian sensor gy-906-bcc dilakukan dengan
cara membandingkan output sensor dengan
thermogun. Hasil pembacaan thermogun ditunjukkan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Output Thermogun



THERMO
SURFACE (X) BODY(Y)
27.3 3
275 332
276 332
277 332
293 347
301 355
06 381
308 3.2
4 »B2
s 363
M7 %3
27 ¥4
3T *8
34 365
N *%3
342 385
X7 36
35 358
36.2 375
363 376
56 379
37 384
376 39
88 403
92 407

Sedangkan hasil pembacaan sensor ditunjukkan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Output dari sensor gy-906-bcc

TEST (X)
27.3
275
276
217
233
1
36
ws
314
s
317
27
337

24
34
42
347

5
362
383
k6

37
376
338
382

Output dari thermogun berupa suhu surface dan
suhu body sedangkan output pada sensor hanya
surface saja. Untuk mendapatkan suhu body pada
sensor, kita harus mengamati grafik perbandingan
pada suhu output dari thermogun, setelah itu
menggunakan metode regresi untuk memprediksi

Rancang Bangun Electronic Detector Covid

output suhu tubuh pada sensor berdasarkan sifat
grafik yang dihasilkan yang ditunjukkan pada gambar
15.

REGRESSION

Gambar 15. Hasil Regresi

Setelah menggunakan metode Regresi akan
menghasilkan tabel perbandingan output yang
ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Regresi
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Pada hasil pengujian sensor gy-906-bcc dapat
disimpulkan bahwa menggunakan metode regresi
kita dapat menghasilkan output suhu tubuh yang
akurat yang memiliki presentase eror sangat kecil,
sehingga sensor tersebut sudah sesuai Thermogun.

C. Penguijian sensor mpx5700ap



Pengujian sensor dilakukan dengan
membandingkan grafik tekanan dan tegangan output
yang ditunjukkan pada gambar 16.
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Gambar 16. Grafik tekanan dan tegangan

Dalam pengujian sensor ini dilakukan untuk
melihat perubahan tegangan saat tekanan
diaplikasikan pada rangkaian yang diletakkan di
lengan. selanjutnya sumber tekanan dari manset
yang dipompa. Gambar 17 merupakan perubahan

tekanan sensor terhadap waktu pada
pengaplikasian
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Gambar 17. Perubahan tekanan pada sensor

Hasil pengujian terlihat grafik sebelah kiri berupa
grafik berjajar dan lurus membuktikan bahwa
terdapat perubahan tegangan ketika dilakukan
pemompaan. Kemudian dilakukan pengempisan
pada manset yang menghasilkan sinyal osilasi, dari
sinyal ini dapat ditentukan sistol dan diastol serta
denyut nadi. Tekanan darah sistol ketika jantung
berkontraksi (osilasi tertinggi), sedangkan diastol
ketika jantung berrelaksasi (osilasi terendah).
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D. Pengujian Web Server
Pada Web Server terdapat beberapa hasil yang
ditunjukkan pada gambar 18, 19, 20 dan gambar 21

MLICTR T

Gambar 18. Hasil Pembacaan Berhasil

Gambar 19. Tampilan Salah Input Password

Gambar 20. Tampilan Cetak Surat



Gambar 21. Tampilan Gagal Cetak Surat

Hasil pengujian Web Server data yang dikirim
dari Polector C-19 dapat diterima server dengan
baik
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan, pengujian
dan analisis yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan  bahwa dalam penggunaan
beberapa sensor harus menggunakan beberapa
métode untuk memfilter output sensor sehingga
sensor yang digunakan sudah sesuai standard
alat kesehatan. Polector C-19 juga sudah dapat
bekerja dengan baik karena data hasil

pembacaan sensor dapat diterima dan
ditampilkan oleh web server.
B. Saran

Untuk pengembangan lebih lanjut

kedepannya disarankan untuk menambahkan
beberapa parameter sensor yang lain dan
memperbanyak data base parameter pasien
positif covid-19. Sehingga sistem cerdas dapat
menghitung data suspect yang dihasilkan lebih
akurat dari alat  yang sebelumnya.
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